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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menganalisis data hasil penelitian dengan menggunakan angka-angka yang diperoleh dari instrumen penelitian. Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design untuk menguji penerapan teknik Homework Assignment dalam mengatasi Retroactive Inhibition siswa di kelas XI SMA Negeri 1 Sinjai Selatan.
B. Variabel dan Desain Penelitian

Penelitian ini mengkaji dua variabel, yaitu “teknik homework assignment” sebagai variabel bebas atau variabel yang mempengaruhi (independent variable) dan retroactive inhibition sebagai variabel terikat atau variabel yang dipengaruhi (dependent variable).
Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Postest Design yang dapat digambarkan sebagai berikut:
	O1  X  O2


Sumber: Sugiyono, 2015: 111

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Keterangan:

	O1
	:
	Pengukuran pertama (awal) sebelum subjek penelitian diberikan perlakuan

	X
	:
	Treatmen atau Perlakuan (pemberian teknik homework assignment)

	O2
	:
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Pengukuran kedua, setelah subjek penelitian diberikan perlakuan


C. Defenisi Operasional
Defenisi operasional variabel merupakan batasan-batasan yang digunakan untuk menghindari perbedaan interpretasi terhadap variabel yang diteliti dan sekaligus menyamakan persepsi tentang variabel yang dikaji, maka dikemukakan defenisi operasional variable penelitian sebagai berikut:

1. Teknik homework assignment adalah teknik yang digunakan dengan cara memberikan tugas/aktivitas yang dirancang agar dilakukan oleh konseli. Tugas/aktivitas itu dapat berupa tugas untuk mencoba perilaku tertentu atau membaca bahan bacaan yang relevan dengan masalah yang dihadapinya.
2. Retroactive inhibition adalah hambatan penggalian informasi dari ingatan dalam belajar akibat masuknya bahan-bahan yang baru. Retroactive inhibition dapat diketahui dari kemampuan siswa melakukan recall (memanggil kembali), yang meliputi terhalangnya materi lama, penggeseran materi lama oleh materi baru, materi saling mengganggu, dan percampuran materi.
D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sinjai Selatan tahun ajaran 2015/2016 yang teridentifikasi mengalami retroactive inhibition. Data tersebut diperoleh berdasarkan hasil wawancara dari wali kelas, nilai rapor dan hasil Focus Group Discussion (FGD) yang diikuti oleh 25 siswa yang diambil dari XI IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3, XI IPS 4, danXI IPS 5, di mana 25 siswa tersebut diperoleh berdasarkan pengambilan 5 siswa dari masing-masing kelas yang diambil berdasarkan nilai rapor peringkat 20-25. Dari jumlah tersebut, sebanyak 17 siswa teridentifikasi mengalami retroactive inhibition.
Berikut ini adalah penyebaran populasi penelitian di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan:
Tabel 3.2 Penyebaran Populasi Penelitian
	No
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1
	XI IPS 1
	4

	2
	XI IPS 2
	5

	3
	XI IPS 3
	2

	4
	XI IPS4
	2

	5
	XI IPS5
	4

	Total
	17


Sumber: Hasil Focus Group Discussion
2. Sampel

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk konseling kelompok. Menurut Prayitno dan Amti (2013) bahwa jumlah konseling kelompok terbatas yaitu terdiri dari 5-10 konseli. Berdasar pada teori tersebut, maka ditetapkan ukuran sampel sebanyak 10 orang dari jumlah populasi yang ada.

Penarikan sampel dilakukan secara simple random sampling. Penarikan sampel dilakukan dengan cara mengundi keseluruhan siswa yang menjadi populasi, siswa yang namanya keluar dari urutan 1-10 yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Berikut penyebaran siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini:

Tabel 3.3. Penyebaran Sampel Penelitian
	No
	Kelas
	JumlahSiswa

	1
	XI IPS 1
	5

	2
	XI IPS 2
	3

	3
	XI IPS 3
	1

	4
	XI IPA 4
	1

	5
	XI IPA 5
	0

	Total
	10


Sumber: Hasil penarikan sampel
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data
Ada dua bentuk pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket yang diberikan kepada siswa sebagai responden untuk dijawab dan observasi yang dilgunakan untuk mengamati aktivitas subjek penelitian oleh peneliti. Adapun lebih jelasnya sebagaiberikut:

a. Angket

Angket diberikan untuk memperoleh gambaran perbedaan tingkat retroactive inhibition siswa pada saat pretest (sebelum diberikan perlakuan) dan posttest (setelah diberikan perlakuan). Jenis skala yang digunakan adalah skala likert, dengan pernyataan yang dilengkapi lima pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), cukup sesuai (CS), kurang sesuai (KS) dan tidak sesuai (TS). Masing-masing pilihan jawaban diberikan bobot penilaian mulai dari 1 hingga 5. Lebih jelasnya sebagai berikut:
Tabel 3.4 Pembobotan Item Angket
	Kategori

	PilihanJawaban
	Favourable
	Unfavourable

	Sangat sesuai (SS)
	5
	1

	Sesuai (S)
	4
	2

	Cukup Sesuai (CS)
	3
	3

	Kurang Sesuai (KS)
	2
	4

	Tidak Sesuai (TS)
	1
	5


Sumber: Sugiyono, 2010

Sebelum angket digunakan dalam penelitian lapangan, angket terlebih dahulu di uji coba lapangan  dengan sampel percobaan sebanyak 30 siswa  untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya.
1) Uji validitas

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen dengan menggunakan program pengolahan komputer SPSS v16 for windows dengan menetapkan batas penerimaan atau validitas apabila nilai r > 0,30 (Sugiyono, 2014). Ditemukan bahwa dari 50 item pernyataan terdapat sebanyak 24 item yang memiliki nilai r kurang dari batas penerimaan, sehingga jumlah item setelah uji validitas sebanyak 26 item pernyataan yang valid. Hasil analisis uji validitas dapat dilihat pada Lampiran 8 halaman 98.
2) Uji reliabilitas 

Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang baik bilamana alat ukur tersebut dapat memberikan skor yang relatif sama pada setiap responden. Untuk r < 0,80 dinyatakan tidak reliabel sedangkan jika r ≥ 0,80 maka dinyatakan reliabel (Usman dan Akbar, 2006). Berdasarkan hasil pengolahan SPSS v16 for windows diperoleh nilai r sebesar 0.856 (r ≥ 0.80) sehingga disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini dapat dikatakan reliabel. Hasil analisis uji reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran 8 halaman 98.
b. Observasi
Observasi digunakan untuk mendapatkan data terkait keaktifan siswa dalam melaksanakan teknik homework assingnment  sewaktu melakukan penelitian. Sehingga, pedoman observasi yang digunakan ada dua bentuk yaitu lembar observasi keaktifan siswa dan lembar observasi pelaksanaan homework assignment. Lembar observasi keaktifan siswa meliputi aspek perhatian dan partisipasi yang diisi dengan cara memberikan tanda cek  ([image: image2.png]


) pada setiap aspek yang muncul pada masing-masing siswa dan lembar observasi pelaksanaan homework assignment diisi dengan cara memberikan skor 1 (sangat sesuai), 2 (sesuai), 3 (cukup sesuai), 4 (kurang sesuai) dan 5 (tidak sesuai) pada masing-masing aspek perilaku yang muncul. Adapun kriterianya ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan persentase kemunculan setiap aspek dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
[image: image9.wmf]%

100

  

  

P

Nm

   

x

=


[image: image10.wmf]%

100

  

  

N

nm

   

x

=

Analisis Individual

Analisi Kelompok
(Abimanyu, 1983: 26-27)

Keterangan:
nm: Jumlah item yang tercek dari satu siswa

N
: Jumlah item dari seluruh aspek yang diobservasi

Nm: Jumlah cek pada item aspek tertentu yang tercek dari seluruh siswa

P
: Jumlah siswa

Kriteria untuk penentuan hasil observasi dibuat berdasarkan hasil analisis individu dan kelompok, sehingga diperoleh kriteria sebagai berikut:
Tabel 3.5 Kriteria Penentuan Hasil Observasi
	Persentase
	Kategori

	81% - 100%
	Sangat tinggi

	61% - 80%
	Tinggi

	41% - 60%
	Sedang

	21% - 40%
	Rendah

	1% - 20%
	Sangat rendah


Sumber: Abimanyu,1983
2. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari 2 yaitu instrumen dan bahan perlakuan. Adapun lebih jelasnya sebagai berikut:

a. Instrumen pengumpulan data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket Retroactive Inhibition dan lembar observasi yang terlebih dahulu divalidasi dan uji reliabilitas. Adapun prosedur pelaksanaan penelitian mulai dari penentuan subjek penelitian, pretest, pemberian perlakuan hingga posttest adalah sebagai berikut: 
1) Penentuan subjek penelitian pada kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan yang teridentifikasi memiliki masalah Retroactive Inhibition sebanyak 17 siswa.
2) Pelaksanaan Pretest terhadap subjek eksperimen yaitu pemberian tes awal berupa angket Retroactive Inhibition yang berisikan daftar pernyataan tentang masalah Retroactive Inhibition.
3) Pemberian perlakuan berupa teknik konseling Homework Assignment dalam beberapa kali pertemuan yang sistematis.

4) Pelaksanaan Posttest terhadap subjek eksperimen yaitu pemberian tes akhir berupa angket Retroactive Inhibition yang berisikan daftar pernyataan tentang masalah Retroactive Inhibition.
b. Bahan perlakuan
Bahan perlakuan berupa skenario pelaksanaan penelitian, yang terdiri atas pedoman kegiatan penelitian, bahan informasi, materi perlakuan atau bahan bacaan, beserta media yang digunakan dan alokasi waktu untuk setiap kegiatan.
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data hasil angket pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Analisis statistik deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran tentang tingkat retroactive inhibition siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakukan berupa teknik homework assignment. Untuk kepentingan tersebut, maka dilakukan perhitungan rata-rata dengan menggunakan rumus berikut ini:
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Keterangan:
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Guna memperoleh gambaran umum tentang hasil observasi selama penelitian di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan sebelum dan sesudah perlakuan berupa penerapan teknik homework assignment, maka untuk keperluan tersebut, maka dilakukan perhitungan rata – rata skor peubah pada masing-masing aspek yang diobservasi dengan rumus:
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(Rahardjo dan Gudnanto,2013: 72)
Keterangan:

P

: Persentase
Nm: Jumlah butir yang menjadi salah satu aspek observasi

n

: Jumlah butir pada aspek observasi

f

: Frekuensi yang dicari persentasenya

N

: Jumlah subjek eksperimen
Guna memberi gambaran umum tentang tingkat retroactive inhibition siswa di SMA Negeri 1 Sinjai Selatan sebelum dan sesudah pemberian perlakuan berupa penerapan teknik homework assignment, dilakukan dengan menggunakan jumlah item pernyataan sebanyak 26 item, sehingga diperoleh skor ideal tertinggi yaitu 130 (26 x 5 = 130) kemudian dikurangkan dengan skor ideal terendah yaitu 26 (26 x 1 = 26). Selanjutnya dibagi dalam 5 kelas interval sehingga diperoleh interval kelas 20.

Tabel 3.6 Kategori Retroactive Inhibition.

	Interval
	Kategori

	110 – 130
	Sangat Tinggi

	89 – 109
	Tinggi

	68 – 88
	Sedang

	47 – 67
	Rendah

	26 – 46
	Sangat Rendah


b. Analisis Statistik Inferensial Non Parametrik
Analisis statistik inferensial non parametrik digunakan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, dengan menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test dengan statistik Z. Uji ini digunakan untuk kasus dua sampel dependen (saling berhubungan) yang akan mengukur perbedaan tingkat retroactive inhibition siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa teknik homework assignment. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan SPSS v16 for windows dengan tingkat signifikansi yang digunakan  0,05 dengan syarat menolak Ho jika nilai Asymp. Sig < α dan menerima H0  jika nilai Asymp. Sig ( (.
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